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RINGKASAN 

 

Performa Reproduksi Sapi perah PFH Periode Laktasi kedua di Ud. Saputra Jaya 

Wonosalam Jombang. Alfin Husein Alfarisi. C31222474. Tahun 2025, 31 hal., 

Program Studi Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Satria 

Budi Kusuma, S,Pt., M.Sc. Dosen Pembimbing). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa reproduksi sapi perah 

peranakan Friesian Holstein (PFH) di UD Saputra Jaya, Kabupaten Jombang. 

Parameter yang diamati meliputi Post Partum Estrus (PPE), Post Partum Mating 

(PPM), Days Open (DO), lama kebuntingan, Service per Conception (S/C), Calving 

Interval (CI), litter size, dan rasio jenis kelamin anak. Hasil penelitian menunjukkan 

rata-rata PPE sebesar 64 hari, PPM 64,6 hari, DO 58,8 hari, dan lama kebuntingan 282,1 

hari. Nilai S/C rata-rata 2,4 kali, CI 388,8 hari, serta litter size 1,1 ekor dengan rasio 

jenis kelamin anak jantan dan betina 4:7. Beberapa temuan menunjukkan bahwa 

performa reproduksi sapi PFH di UD Saputra Jaya masih dalam kisaran normal, 

meskipun terdapat variasi seperti CI yang mendekati batas maksimal (390 hari). Faktor-

faktor seperti manajemen pakan, deteksi birahi, dan keterampilan inseminasi buatan 

memengaruhi efisiensi reproduksi. Misalnya, tingginya nilai S/C (2,4) menunjukkan 

perlunya peningkatan deteksi birahi dan teknik inseminasi, sementara DO yang ideal 

(58,8 hari) mencerminkan manajemen reproduksi yang cukup baik. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan informasi penting bagi peternak dalam meningkatkan 

efisiensi reproduksi sapi PFH. Rekomendasi meliputi perbaikan manajemen pakan, 

pelatihan deteksi birahi, dan optimalisasi waktu inseminasi untuk menekan nilai CI dan 

S/C. Dengan demikian, produktivitas dan keuntungan peternakan dapat ditingkatkan 

melalui penerapan strategi manajemen reproduksi yang lebih efektif. 

 


